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ABSTRAK 

 
HASMA.Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Higiene Menstruasi Dengan Kejadian 

Keputihan Pada Remaja di SMA Negeri. Dibimbing oleh Yuhana Damantalm dan 

Ismawati  

 

Remaja putri minimal pernah mengalami keputihan satu kali dalam hidupnya, keputihan 

masih dianggap bukan hal yang serius di kalangan remaja putri, karena pengetahuan dan 

sikap dalam menjaga kebersihan organ genetalia masih sangat kurang, Sehingga penting 

bagi wanita untuk mengetahui bagaimana cara bersikap dan berperilaku dalam 

menghadapi keputihan yang nantinya akan dialami. Pada remaja yang kurang paham akan 

keputihan akan berdampak pada sikap dan perilaku dalam menjaga kebersihan alat 

genetalia. Pengetahuan dan perawatan yang baik merupakan faktor penentu dalam 

memelihara kebersihan alat genetalia Tujuan penelitianuntuk menganalisis hubungan 

pengetahuan tentang  keputihan dan sikap higiene menstruasi dengan kejadian keputihan 

pada remaja di SMA Negeri 1 Dondo. Jenis penelitian kuantitatif dengan rangcangan 

penelitian cross sectional. Populasi400 siswi kelas X dan XI. Teknik pengambilan sampel 

secara random dengan jumlah sampel sebanyak 80 orang. Analisis data menggunakan uji 

chi-square. Dengan variabel independen pengetahuan tentang keputihan dan sikap 

higiene menstruasi dan variabel dependen kejadian keputihan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar mempunyai pengetahuan tinggi sebanyak 59 

responden atau (73,8%), sebagian besar bersikap higiene baik sebanyak 42 responden 

atau (52,5%), dan sebagian besar mengalami keputihan abnormal sebanyak 43 responden 

atau (53,8%). Hasil analisis bivariat dengan uji chi-square. Hasil yang diperoleh p-value 

(<0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan pengetahuan tentang 

keputihan dan sikap higiene menstruasi dengan kejadian keputihan pada remaja.Saran 

yakni pihak sekolah dapat bekerja sama dengan pihak puskesmas melakukan sosialisasi 

tentang personal higiene organ teproduksi khususnya kebersihan diri saat menstruasi dan 

untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang keputihan. 

 

Kata Kunci : pengetahuan, sikap higiene menstruasi, kejadian keputihan 
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BAB  I

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan terjadinya pertumbuhan dan perkembangan 

yang pesat baik secara fisik psikologis maupun intelektual, sifat khas 

remaja keinginantahuan yang besar, menyukai petualangan dan tantangan 

serta cenderung berani menanggung resiko atas perbuatanya tanpa 

didahului oleh pertimbangan yang matang. Masa ini juga terjadi perubahan 

pada system reproduksi menunjukkan perubahan pada system reproduksi 

wanita. Organ reproduksi menunjukkan perubahan yang  dramatis pada 

saat pubertas. Dimulainya pertumbuhan pada polikel primordial ovarium 

yang mengeluarkan hormone estrogen, yaitu hormone terpenting pada 

wanita. Pengeluaran hormone ini menumbuhkan tanda seks sekunder, 

yaitu salah satunya terjadinya pengeluaran darah menstruasi      

(Kemenkes RI 2015). 

Menurut WHO (World Health Organization ) memperkirakan 1 dari 

20 remaja di dunia mengalami keputihan setiap tahunnya. Jumlah wanita 

didunia pada tahun 2013 sebanyak 6,7 milyar jiwa dan yang pernah 

mengalami keputihan sekitar 75%, sedangkan wanita Eropa pada tahun 

2013 sebanyak 739.004.470 jiwa dan yang mengalami keputihan sebesar 

25%. Di Indonesia sekitar 90% wanita berpotensi mengalami keputihan 

karena negara Indonesia adalah daerah yang beriklim tropis, sehingga 

jamur mudah tumbuh dan berkembang yang mengakibatkan banyaknya 

kasus keputihan pada perempuan Indonesia (Nurul 2011). 

Sebanyak 75% perempuan termasuk di dalamnya remaja putri di 

seluruh dunia minimal pernah mengalami keputihan satu kali dalam 

hidupnya. Sedangkan di Indonesia ada sekitar 70% remaja putri 

mengalami masalah keputihan. Keputihan yang terjadi pada remaja putri 

tersebut kebanyakan disebabkan oleh masih minimnya kesadaran untuk 

menjaga kesehatan terutama dalam kebersihan organ genetalia        

(Hariana 2013). 
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Keputihan masih dianggap bukan hal yang serius di kalangan remaja 

putri, sehingga dalam menjaga kebersihan organ genitalia pada remaja 

putri masih kurang. Hal tersebut dapat dilihat dari masih banyaknya 

remaja putri yang memakai celana ketat dan dalam memakai celana dalam 

mereka cenderung memilih yang berbahan bukan dari katun. Padahal 

keputihan mungkin disebabkan oleh celana panjang yang ketat dan atau 

celana dalam yang terbuat dari serat sintetik (nilon) (Kusmiran 2012).  

Hasil penelitian di Jawa Timur tahun 2013 menunjukkan dari jumlah 

wanita sebanyak 37,4 juta jiwa, 75% diantaranya adalah remaja yang 

mengalami keputihan. Di Ponorogo tahun 2013 menunjukkan jumlah 

wanita sebanyak 855.281 jiwa dan 45% diantaranya bisa mengalami 

keputihan yang fisiologi (Suparyanto 2014). 

Berdasarkan data dari statistik di Indonesia dari 43,3 juta jiwa remaja 

putri berusia 10- 14 tahun berperilaku higiene sangat buruk. Hasil riset 

membuktikan bahwa 5,2 anak-anak remaja putir di 17 propvinsi di 

indonesi mengalami keluhan yang sering terjadi setelah menstruasi akibat 

tidak menjaga kebersihannya yaitu keputihan, ditandai adanya keluarnya 

cairan bening yang berlebihan disertai rasa gatal dan berbau tak sedap 

pada daerah kewanitaannya. ( Kemenkes RI 2016 ). 

Data SKKRI (Survei Kesehatan Reproduksi remaja Indonesia) 

Tahun 2012 menyatakan bahwa secara nasional remaja yang perilaku 

higiene dengan benar sebesar 21,6 persen. Hasil survei menunjukkan 

remaja yang terpapar informasi PIK-Remaja (Pusat Informasi dan 

Konseling Remaja) mencapai 28 persen. Berarti hanya 28 dari 100 remaja 

yang akses dengan kegiatan informasi kesehatan reproduksi yang 

berkaitan dengan menstruasi. 

Pengetahuan kesehatan reproduksi sangat penting bagi wanita 

khususnya keputihan agar mereka mengetahui bagaimana seharusnya 

mereka menghadapi keputihan yang nantinya akan berhubungan keputihan 

yang dialaminya. Pada wanita yang kurang paham pengetahuan dan 

informasi tentang kebersihan alat genetalia akan berdamak pula pada 

perilakunya dalam menjaga kebersihan alat genetalianya. Karena 
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pengetahuan dan perawatan yang baik merupakan faktor penentu dalam 

memelihara kebersihan alat genetalia. Hasil penelitian menunjukkan 

perilaku personal kebersihan sangat mempengaruhi untuk terjadinya 

keputihan. Hal ini menunjukkan bahwa perwatan organ reproduksi dengan 

melakukan tindakan higienis termasuk mencuci organ intim dengan air 

bersih,  mejaga kelembaban organ intim dan tidak menggunakan pembalut 

yang wangi yang merupakan tindakan perilaku personal kebersihan sangat 

mempengaruhi terjadinya keputihan pada wanita usia subur (Rahayu 

2013). 

Ketidaktahuan wanita tentang kesehatan reproduksi akan membawa 

dampak besar bagi kesehatan sendiri. Yang mana dari ketidaktahuannya 

tersebut akan mengakibatkan sikap yang sesuai dengan yang seharusnya 

dilakukan untuk menjaga kesehatan reproduksi (Sari 2012). 

Personal higiene saat menstruasi merupakan tindakan untuk 

memelihara kesehatan dan kebersihan pada daerah kewanitaan pada saat 

menstruasi (Sulistyo, 2012). Bila saat menstruasi tidak menjaga higienitas 

yang baik akan berisiko mengalami infeksi alat reproduksi. Hal ini 

disebabkan oleh peristiwa menstruasi yang mengeluarkan darah kotor, 

pada Saat menstruasi, pembuluh darah dalam rahim sangat mudah terkena 

infeksi karena darah dan keringat keluar serta menempel pada vulva dapat 

menyebabkan daerah genetalia menjadi lembab Jika pada saat itu tidak 

menjaga kebersihan genetalia dengan benar, maka dalam keadaan lembab, 

jamur dan bakteri yang berada di daerah genetalia akan tumbuh subur 

sehingga menyebabkan rasa gatal dan infeksi pada daerah tersebut. Salah 

satu keluhan yang dirasakan pada menstruasi adalah rasa gatal yang 

disebabkan oleh jamur kandida yang akan subur tumbuhnya pada saat haid 

serta dapat menyebabkan keputihan yang bisa disebabkan karena 

pemakaian pantyliner yang tidak berkesinambungan (Andira 2010). 

Salah satu fenomena perilaku higiene remaja pada saat menstruasi 

masih rendah, diperlihatkan oleh penelitian Widyantoro yang dikutip oleh 

Yulianti (2012), mengenai higienitas menstruasi pada perempuan 

pengunjung rumah sakit di Subang dan Tanggerang mengungkapkan 
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bahwa sebagian besar 77,5% di Tanggerang dan 68,3% di Subang 

mempunyai status higienitas menstruasi yang buruk. Masih terdapat 

responden yang salah dalam mencuci alat kelaminnya yaitu dari arah 

belakang ke depan 20,1% pada hari biasa dan 19,8% pada saat menstruasi. 

Personal higiene saat menstruasi dapat dilakukan dengan cara 

mengganti pembalut setiap 4 jam sekali atau 4 sampai 5 kali dalam sehari, 

cuci pembalut sebelum di buang dan pakai pembalut yang nyaman dan 

aman atau pembalut herbal, setelah mandi atau buang air, membasuh 

vagina dengan arah depan kebelakang anus, vagina dikeringkan dengan 

tisu atau handuk agar tidak lembab. Pemakaian celana dalam yang baik 

terbuat dari bahan yang mudah menyerap keringat (Elmart 2012). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Februari 

2019 pada siswi SMA Negeri 1 Dondo Kec.Dondo diperoleh jumlah siswi 

perempuan dari kelas X-XI berjumlah 400 siswi, survey difokuskan pada 

siswa kelas X dan kelas XI karena dikhawatirkan saat penelitian siswa 

kelas XII sudah selesai ujian Nasional. Informasi yang diperoleh dari 

beberapa siswi mengatakan sering terasa gatal dan berbau tak sedap 

didaerah kewanitaannya, 6 diantaranya mengatakan bahwa mereka juga 

tidak terlalu memperhatikan kebersihan saat menstruasi seperti saat 

mencuci alat reproduksinya setelah buang air kecil biasanya dilakukan dari 

anus ke vagina, ada juga yang mengatakan tidak mengelap sampai kering 

setelah mencucinya, bahkan ada yang mengatakan saat menstruasi mereka 

jarang mengganti pembalut kecuali sudah merasa tidak nyaman, seperti 

kelelahan fisik akibat aktivitas belajar yang berlebihan, ketika akan 

menghadapi ujian serta tugas-tugas yang banyak dan harus diselesaikan 

dalam waktu singkat. Dari hasil wawancara peneliti ini juga diketahui 

bahwa siswi tersebut mengatakan kurang mengerti tentang perawatan 

kebersihan organ reproduksi mereka terutama saat menstruasi, berapa kali 

kita harus mengganti pembalut dan bagaiaman cara mencuci organ 

reproduksi yang benar, penggunaan pakaian dalam yang baik untuk daerah 

genetalia dan bagaimana menjaga kebersihan alat genetalia. 
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Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik dan keinginan untuk 

melakukan peneliti tentang “ hubungan pegetahuan tentang keputihan dan 

sikap higiene menstruasi dengan kejadian keputihan pada remaja di SMA 

Negeri 1 Dondo Kec.Dondo Tahun 2019 “. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka  

Rumusan masalah bagaiman hubungan pengetahuan tentang keputihan dan 

sikap higiene menstruasi dengan kejadian keputihan pada remaja di SMA 

Negeri 1 Dondo Kec.Dondo?  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisis hubungan pengetahuan tentang keputihan dan 

sikap dengan kejadian keputihan pada remaja 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari peneliti adalah : 

a. Untuk menganalisis pengetahuan tentang keputihan dengan 

kejadian keputihan pada remaja di SMA Negeri 1 Dondo 

Kec.Dondo. 

b. Untuk menganalisis sikap higiene menstruasi dengan kejadian 

keputihan pada remaja di SMA Negeri 1 Dondo Kec.Dondo. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Remaja Putri 

Untuk menambah wawasan remaja putri tentang keputihan sehingga 

faktor resiko kejadian keputihan patologis dapat dihindari. 

2. Bagi Institusi Pendidikan  

Digunakan sebagai sumber informasi untuk menambah ilmu 

pengetahuan khususnya tentang higiene menstruasi bagi siswi remaja 

putri sehingga sekolah dapat melakukan kegiatan dalam rangka 

menjaga kebersihan alat reproduksi. 
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3. Bagi peneliti lain 

Sebagai bahan informasi untuk peneliti selanjutnya atau sumber data 

untuk penelitian ini dengan variabel yang berbeda. 
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